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SUMMARY 

VIVI ALVIANA. Evaluation of Integrated Crop Management (ICM) on the 

Incidence and Severity of Leaf Spot Disease in Red Chili (Capsicum annuum L.) 

in West Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra (Supervised by 

HARMAN HAMIDSON). 

 

Red chili plants (Capsicum annuum L.) are vegetable horticultural plants 

that are widely cultivated in Indonesia because they have various benefits and can 

be used as a source of income. In addition, the cultivation process of red chili plants 

is also quite easy because these plants quickly adapt to various environmental 

conditions. However, the cultivation process of red chili plants requires special 

attention because of the vulnerability of plants to pathogens. Leaf spot is a serious 

disease that currently infects many chili plants in Indonesia so that it becomes a 

significant threat in the process of cultivating red chili plants.  

Integrated Plant Management (ICM) is a control that combines several 

control techniques that are more environmentally friendly to control pests. This 

study aims to evaluate the application of ICM components to the incidence and 

severity of leaf spot disease in red chili in West Pemulutan District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. Observations were made on 30 chili fields and on each 

field 5 observation plots were determined, on each plot 10 chili plants were taken 

that had criteria to be used as samples.  

The results showed that the level of adoption of integrated crop management 

components in West Pemulutan District was already in the high category. The 

incidence of leaf spot disease by Cercospora sp. showed a very high average 

category on each land. In Arisan Jaya Village, it reached 98%, followed by Ulak 

Kembahang 1 Village at 96% and Talang Pangeran Ilir Village at 48%. As for 

Colletotrichum sp. the highest attack was also recorded in Arisan Jaya Village at 

98%, followed by Ulak Kembahang 1 Village at 96%, and Talang Pangeran Ilir 

Village at 48%. The intensity of leaf spot attack by Cercospora sp. in Arisan Jaya 

village reached 65%, Ulak Kembahang 1 village 61%, while the lightest attack in 

Talang Pangeran Ilir village was 17%. While the intensity of leaf spot by 

Colletotrichum sp. was the highest category in Ulak Kembahang 1 Village at 65%, 

followed by Arisan Jaya Village at 61.5%, and Talang Pangeran Ilir Village at 

13.5% which was the lightest category. 
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RINGKASAN  

VIVI ALVIANA. Evaluasi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) terhadap 

Insidensi dan Keparahan Penyakit Bercak Daun pada Cabai Merah (Capsicum 

annuum L.) di Kecamatan Pemulutan Barat, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera selatan 

(Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON) 

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman 

hortikultura jenis sayuran yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki 

beragam manfaat dan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan. Selain itu proses 

budidaya tanaman cabai merah juga cukup mudah karena tanaman ini cepat 

beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan. Namun proses budidaya tanaman 

cabai merah memerlukan perhatian khusus karena rentannya tanaman terserang 

patogen. Bercak daun merupakan penyakit serius yang saat ini banyak menginfeksi 

tanaman cabai di Indonesia sehingga menjadi ancaman yang cukup signifikan 

dalam proses budidaya tanaman cabai merah.  

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan pengendalian yang 

menggabungkan beberapa teknik pengendalian yang lebih ramah lingkungan untuk 

mengendalikan OPT. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan 

komponen Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) terhadap insidensi dan keparahan 

penyakit bercak daun pada cabai merah di Kecamatan Pemulutan Barat, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatra Selatan. Observasi dilakukan pada 30 lahan cabai dan pada 

setiap lahan ditentukan 5 plot pengamatan, pada setiap plot diambil 10 tanaman 

cabai yang memiliki kriteria untuk dijadikan sebagai sampel.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat adopsi komponen pengelolaan 

tanaman terpadu di Kecamatan Pemulutan Barat sudah dalam kategori tinggi. 

Insidensi penyakit bercak daun oleh Cercospora sp. menunjukkan kategori rata-rata 

sangat tinggi pada tiap lahan. Pada Desa Arisan Jaya mencapai 98%, diikuti oleh 

Desa Ulak Kembahang 1 96% dan Desa Talang Pangeran Ilir sebesar 48%. 

Sedangkan untuk Colletotrichum sp. serangan tertinggi juga tercatat di Desa Arisan 

Jaya sebesar 98%, diikuti Desa Ulak Kembahang 1 sebesar 96%, dan Desa Talang 

Pangeran Ilir sebesar 48%. Intensitas serangan bercak daun oleh Cercospora sp. 

pada lahan Desa Arisan Jaya mencapai 65%, Desa Ulak Kembahang 1 sebesar 61%, 

sedangkan serangan paling ringan di Desa Talang Pangeran Ilir yaitu, 17%. 

Sedangkan intensitas bercak daun oleh Colletotrichum sp. kategori tertinggi di Desa 

Ulak Kembahang 1 sebesar 65%, diikuti Desa Arisan Jaya sebesar 61,5%, dan Desa 

Talang Pangeran Ilir 13,5% yang merupakan kategori paling ringan. 

 

Kata kunci: Bercak daun, Cabai merah, Cercospora sp., Colletotrichum sp., PTT
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura jenis tanaman sayuran yang banyak dikembangkan oleh petani, karena 

usaha tani cabai dinilai dapat memberikan keuntungan yang cukup tinggi, sehingga 

dapat dijadikan sebagai sumber pendapatanpendapatan (Padaningrum et al., 2022). 

Tanaman cabai merah memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia dan menduduki 

tempat kedua setelah kacang-kacangan (Wibowo et al., 2022). Kecamatan 

Pemulutan barat merupakan salah satu wilayah yang mengembangkan komoditi 

cabai merah di Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar penduduk Kabupaten Ogan 

Ilir, umumnya adalah petani (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2020). Kecamatan 

Pemulutan Barat, merupakan wilayah dengan lahan pertanian sub optimal. Sub 

optimal merupakan kondisi lahan dengan tingkat kesuburan sangat rendah, karena 

umumnya lahan Sub optimal mempunyai kesuburan fisik, Kimia dan biologinya 

rendah (Syawal et al., 2017).  

Proses budidaya tanaman cabai merah membutuhkan perhatian khusus 

dikarenakan rentannya tanaman cabai terserang penyakit. Penyakit merupakan 

salah satu faktor pembatas terpenting dalam produksi cabai merah dan 

menyebabkan kerugian sebesar 25-90% (Mengist et al., 2019). Penyakit yang 

menyerang tanaman cabai diantaranya penyakit bercak daun, busuk ranting dan 

busuk buah yang disebabkan oleh patogen Cercospora sp dan Colletotrichum sp. 

Yuliawati et al., 2020 menyebutkan infeksi penyakit yang disebabkan oleh jamur 

biasanya terjadi saat musim hujan maupun musim panas dengan kondisi lingkungan 

yang mendukung seperti suhu dan kelembaban yang relatif tinggi serta dapat 

terbawa benih. Jamur ini sangat menyukai kelembaban, karena pada saat musim 

hujan jamur akan lebih mudah berkembang biak dan menyebar luas (Hartati et al., 

2020). Patogen bisa bertahan  di dalam tanah tanpa inang, karena sebagian besar 

infeksi berasal dari sisa-sisa tanaman yang terinfeksi (Rana et al., 2017).  

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan suatu alternatif pengendalian 

yang menggabungkan beberapa metode pengendalian lebih ramah lingkungan 



 

                              
 

 

(Isnawan et al., 2014). Selain itu penggunaan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

dinilai lebih menguntungkan dan produk yang dihasilkan lebih aman bagi 

konsumen (Sulastri et al., 2022). Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan 

gabungan teknologi budidaya yang dibuat sebagai teknologi yang digunakan 

dengan tujuan untuk mempertahankan kualitas lingkungan dengan berbasis 

pertanian berkelanjutan (Iskandar dan Nurtilawati., 2019).  Penerapan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (PPT) diterapkan dalam pengendalian dengan rangkaian 

diantaranya penggunaan benih varietas unggul, bermutu dan berlabel, penggunaan 

bahan organik, pengoptimalan jumlah populasi tanaman, pemupukan didasarkan 

pada kebutuhan tanaman, pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 

dan pengolahan tanah sesuai musim (Triyani et al., 2016). Dalam pelaksanaan 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PPT) seluruh tahapan teknik budidaya tanaman 

harus diarahkan untuk meningkatkan vigor tanaman, meningkatkan peran musuh 

alami, dan mengurangi keberadaan organisme pengganggu tanaman. Dalam hal ini 

penggunaan agen pengendali hayati menjadi sangat penting (Santosa, 2019).  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

insidensi dan intensitas penyakit bercak daun berdasarkan evaluasi terhadap 

pengelolaan tanaman terpadu pada tanaman cabai merah di Kecamatan Pemulutan 

Barat, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan 

tanaman terpadu terhadap insidensi dan intensitas penyakit bercak daun pada 

tanaman cabai merah di Kecamatan Pemulutan Barat, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu diduga 

pengelolaan tanaman terpadu mampu mengurangi insidensi dan intensitas serangan 

penyakit bercak daun pada tanaman cabai merah Kecamatan Pemulutan Barat, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 



 

                              
 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa pencegahan 

dan pengendalian penyakit pada tanaman cabai merah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Insidensi Penyakit bercak daun Cercospora sp. 

a. Lahan Desa Ulak Kembahang 1 

Petani  Guludan/Plot  Jumlah  Rerata  



 

                              
 

 

1  2  3  4  5  

1  80  90  70  40  90  370,00  74,00  

2  100  90  100  100  80  470,00  94,00  

3  70  100  50  90  100  410,00  82,00  

4  100  100  90  100  80  470,00  94,00  

5  90  70  90  80  70  400,00  80,00  

6  100  100  70  90  100  460,00  92,00  

7  80  90  80  100  100  450,00  90,00  

8  100  100  100  100  80  480,00  96,00  

9  100  90  100  100  90  480,00  96,00  

10  70  100  100  100  80  450,00  90,00  

 

b. Lahan Desa Talang Pangeran Ilir  

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 80 40 30 50 40 240,00 48,00 

2 50 40 90 100 40 320,00 64,00 

3 80 60 90 60 30 320,00 64,00 

4 80 20 70 60 60 290,00 58,00 

5 40 50 40 80 30 240,00 48,00 

6 40 60 50 50 70 270,00 54,00 

7 70 60 40 50 70 290,00 58,00 

8 50 80 60 50 60 300,00 60,00 

9 40 50 60 70 60 280,00 56,00 

10 70 60 70 50 50 300,00 60,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Lahan Desa Arisan Jaya 

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 90 90 80 80 100 440,00 88,00 

2 100 100 100 100 90 490,00 98,00 



 

                              
 

 

3 70 100 60 90 100 420,00 84,00 

4 100 100 90 100 80 470,00 94,00 

5 80 70 90 90 90 420,00 84,00 

6 100 100 80 100 100 480,00 96,00 

7 90 90 80 100 100 460,00 92,00 

8 100 100 100 70 100 470,00 94,00 

9 100 100 100 100 80 480,00 96,00 

10 80 100 100 100 90 470,00 94,00 

Lampiran 2. Hasil Insidensi Penyakit bercak daun Colletotrichum sp. 

a. Lahan Desa Ulak Kembahang 1 

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 100 100 70 60 100 430,00 86,00 

2 80 90 100 90 90 450,00 90,00 

3 80 90 50 70 100 390,00 78,00 

4 70 100 90 90 80 430,00 86,00 

5 80 80 90 90 80 420,00 84,00 

6 100 90 80 80 100 450,00 90,00 

7 80 100 90 100 100 470,00 94,00 

8 100 100 100 100 90 490,00 98,00 

9 100 90 100 100 100 490,00 98,00 

10 80 100 100 100 90 470,00 94,00 

b. Lahan Desa Talang Pangeran Ilir  

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 80 50 50 20 40 240,00 48,00 

2 70 60 80 70 20 300,00 60,00 

3 60 80 80 40 50 310,00 62,00 

4 70 50 70 80 30 300,00 60,00 

5 60 50 50 50 50 260,00 52,00 

6 70 70 40 20 40 240,00 48,00 

7 90 60 20 30 30 230,00 46,00 

8 30 60 80 70 80 320,00 64,00 

9 40 70 80 40 60 290,00 58,00 

10 50 80 30 30 80 270,00 54,00 

 

c. Lahan Desa Arisan Jaya 

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 100 100 90 90 100 480,00 96,00 

2 100 100 100 100 90 490,00 98,00 



 

                              
 

 

3 70 100 70 60 80 380,00 76,00 

4 90 100 90 90 80 450,00 90,00 

5 90 80 90 90 90 440,00 88,00 

6 100 100 70 100 100 470,00 94,00 

7 90 100 80 100 100 470,00 94,00 

8 90 100 100 90 100 480,00 96,00 

9 100 100 100 100 80 480,00 96,00 

10 80 100 100 100 100 480,00 96,00 

 

Lampiran 3. Hasil Intensitas Penyakit bercak daun Cercospora sp.  

a. Lahan Desa Ulak Kembahang 1 

b. Lahan Desa Talang Pangeran Ilir  

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 30 12,5 20 12,5 10 85,00 17,00 

2 17,5 17,5 17,5 17,5 17,5 87,50 17,50 

3 30 22,5 32,5 17,5 17,5 120,00 24,00 

4 30 15 27,5 17,5 27,5 117,50 23,50 

5 22,5 15 17,5 22,5 15 92,50 18,50 

6 15 20 22,5 15 22,5 95,00 19,00 

7 22,5 20 12,5 17,5 25 97,50 19,50 

8 27,5 30 25 27,5 25 135,00 27,00 

9 17,5 20 22,5 20 22,5 102,50 20,50 

10 27,5 17,5 20 17,5 12,5 95,00 19,00 

 

c. Lahan Desa Arisan Jaya  

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 52,5 47,5 42,5 57,5 65 265,00 53,00 

2 67,5 60 77,5 55 65 325,00 65,00 

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 37,5 40 30 15 45 167,50 33,50 

2 52,5 37,5 52,5 32,5 37,5 212,50 42,50 

3 37,5 45 22,5 42,5 55 202,50 40,50 

4 62,5 40 40 42,5 35 220,00 44,00 

5 40 35 37,5 32,5 37,5 182,50 36,50 

6 60 52,2 35 47,5 62,5 257,20 51,44 

7 45 45 52,2 62,5 55 259,70 51,94 

8 62,5 55 57,5 65 42,5 282,50 56,50 

9 62,5 62,5 62,5 62,5 62,5 312,50 62,50 

10 30 60 57,5 65 42,5 255,00 51,00 



 

                              
 

 

3 50 60 47,5 57,5 77,5 292,50 58,50 

4 75 52,5 57,5 52,5 45 282,50 56,50 

5 47,5 50 57,5 55 62,5 272,50 54,50 

6 55 62,5 47,5 62,5 60 287,50 57,50 

7 52,5 45 55 60 57,5 270,00 54,00 

8 60 50 65 62,2 77,5 314,70 62,94 

9 67,5 70 62,5 37,5 67,5 305,00 61,00 

10 45 65 60 70 47,5 287,50 57,50 

 

Lampiran 4. Hasil Intensitas Penyakit oleh Colletotrichum sp. 

a. Lahan Desa Ulak Kembahang 1 

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 55 62,5 42,5 32,5 65 257,50 51,50 

2 40 45 52,5 45 52,5 235,00 47,00 

3 60 45 27,5 45 52,5 230,00 46,00 

4 50 50 45 42,5 45 232,50 46,50 

5 45,5 45 50 55 52,5 248,00 49,60 

6 70 60 60 40 67,5 297,50 59,50 

7 52,5 67,5 70 72,5 62,5 325,00 65,00 

8 72,5 42,5 65 62,5 57,5 300,00 60,00 

9 65 55 62,5 57,5 67,5 307,50 61,50 

10 45 60 60 65 57,5 287,50 57,50 

b. Lahan Desa Talang Pangeran Ilir 

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 40 32,5 27,5 5 20 125,00 25,00 

2 22,5 20 30 25 7,5 105,00 21,00 

3 25 27,5 30 12,5 20 115,00 23,00 

4 25 22,5 32,5 25 12,5 117,50 23,50 

5 27,5 20 22,5 15 17,5 102,50 20,50 

6 22,5 27,5 17,5 7,5 15 90,00 18,00 

7 27,5 17,5 5 7,5 10 67,50 13,50 

8 15 22,5 35 32,5 30 135,00 27,00 

9 22,5 25 27,5 12,5 22,5 110,00 22,00 

10 20 25 10 12,5 20 87,50 17,50 

 

c. Lahan Desa Arisan Jaya  

Petani 
Guludan/Plot 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

1 60 52,5 45 67,5 70 295,00 59,00 



 

                              
 

 

2 72,5 52,5 82,5 47,5 50 305,00 61,00 

3 45 57,5 45 40 60 247,50 49,50 

4 62,5 45 45 45 55 252,50 50,50 

5 67,5 60 65 45 72,5 310,00 62,00 

6 65 47,5 55 57,5 62,5 287,50 57,50 

7 52,5 45 60 70 60 287,50 57,50 

8 55 47,5 55 55 72,5 285,00 57,00 

9 65 70 50 42,5 52,5 280,00 56,00 

10 45 65 60 70 47,5 287,50 57,50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Kriteria Budidaya Tanaman Cabai Merah 
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Selatan: Singkong Selatan: Kacang Tanah Selatan: Padi

Vegetasi Timur: Padi Timur: cabai Timur: Padi

Utara: Padi Utara: cabai Utara: Padi

Barat: Sungai Barat: Kacang Tanah Barat: Padi

30 x 45 cm 30 x 45 cm

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, NPK, Urea, ZPTPupuk kandang, NPK, ZPT, UreaPupuk kandang, NPK, Mutiara

1

Varietas Tanaman Taro F1 Tangguh F1 Lado F1

Lahan Ke- Karakteristik Lahan Desa Ulak Kembahang 1 Desa Talang Pangeran Ilir Desa Arisan Jaya

Umur Tanaman 30 Hari 25 Hari 18 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Online market Toko Pertanian Toko Pertanian

Jarak Tanam 25 x 30 cm

2

Varietas Tanaman Lado F1 Pilar F1 Lado F1

Umur Tanaman 21 Hari 30 Hari 40 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Toko Pertanian Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang,Urea, NPK, TSPPupuk kandang, NPK, ZPT, UreaPupuk kandang,Urea, NPK, ZPT

Toko Pertanian

Jarak Tanam 30 cm 45 cm 40 cm

Vegetasi Timur: Padi Timur: cabai Timur: Gulma

Utara: Padi Utara: cabai Utara: Gulma

Barat: Sungai Barat: Terong Barat: Jalan 

Selatan: Cabai Selatan: Terong  Selatan: Gulma 

3

Varietas Tanaman Pilar F1 Laju F1 Tangguh F1 

Umur Tanaman 18 Hari 16 Hari 30 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 0,5 ha

Asal Benih Toko Pertanian Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, NPK, Urea Pupuk kandang, NPK, MutiaraPupuk kandang, NPK, Urea, TSP

Online market

Jarak Tanam 40 cm 30 x 45 cm 30 cm

Vegetasi Timur: Padi Timur: Padi Timur: Padi

Utara: Padi Utara: Padi Utara: Cabai

Barat: Sungai Barat: Jalan Barat: Jalan

Selatan: Cabai Selatan: Padi Selatan: Cabai

4

Varietas Tanaman Lado F1 Cabe hibrida F1 Tidak diketahui 

Umur Tanaman 30 Hari 25 Hari 20 Hari

Luas Lahan 0,5 ha 0,5 50 m

Asal Benih Online market Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, NPK, TSP, UreaPupuk kandang, NPK, ZPT, UreaPupuk kandang, NPK, Urea

Pasar

Jarak Tanam 25 x 30 cm 40 × 45 cm 30 cm

Vegetasi Timur: Padi Timur: cabai Timur: cabai

Utara: Padi Utara: Tomat Utara: Jagung

Barat: Cabai Barat: Kacang Tanah Barat: Kacang panjang 

Selatan: Cabai Selatan: Kacang Tanah Selatan: Gulma 

5

Varietas Tanaman Taro F1 Lado F1 Lado F1

Umur Tanaman 16 Hari 19 Hari 19 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Toko Pertanian Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, NPK, Urea Pupuk kandang, Urea, NPK Pupuk kandang,Urea, NPK, ZPT

Toko Pertanian

Jarak Tanam 30 cm 30 x 45 cm 40 cm

Vegetasi Timur: Padi Tomat Timur: Gulma

Utara:  Utara: Kacang Tanah Utara: Cabai

Barat: Cabai Barat: Gulma Barat: Jalan

Selatan: Cabai Selatan: Gulma Selatan: Cabai
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6

Varietas Tanaman Tangguh F1 Batu garut Lado F1

Umur Tanaman 25 Hari 25 Hari 30 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Online market online market

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, Urea, NPK, ZPTPupuk kandang, NPK,Urea, ZPTPupuk kandang, NPK, Mutiara

Toko Pertanian

Jarak Tanam 40 cm 40 cm 30 x 45 cm

Vegetasi Timur: Cabai Timur: Gulma Timur: Padi

Utara: Cabai Utara: Singkong Utara: Padi

Barat: Gulma Barat: Terong Barat: Padi

Selatan: Gulma Selatan: Terong Selatan: Padi

7

Varietas Tanaman Lado F1 Lado F1 Lado F1

Umur Tanaman 30 Hari 14 hari 18 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Toko Pertanian Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, Urea, NPK Pupuk kandang, Urea,NPK, ZPTPupuk kandang, NPK, Mutiara

Toko Pertanian

Jarak Tanam 30 cm 30 x 40 cm 40 x 45 cm

Vegetasi Timur: Padi Timur: cabai Timur: Padi

Utara: Padi Utara: cabai Utara: Padi

Barat: Padi Barat: Barat: Padi

Selatan: Padi Selatan: Gulma Selatan: Padi

8

Varietas Tanaman Pelita 8 F1 Lado F1 Lado F1

Umur Tanaman 30 Hari 30 Hari 18 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Toko Pertanian Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, NPK, Urea Pupuk kandang, NPK, TSP, UreaPupuk kandang, NPK, Mutiara

Toko Pertanian

Jarak Tanam 40 cm 25 x 45 cm 30 x 45 cm

Vegetasi Timur: Padi Timur: Kacang Tanah Timur: Padi

Utara: Sungai Utara: Kacang Tanah Utara: Padi

Barat: Padi Barat: Sungai Barat: Padi

Selatan: Padi Selatan: Gulma Selatan: Padi

9

Varietas Tanaman Lado F1 Lado F1 Tidak diketahui 

Umur Tanaman 20 Hari 25 Hari 30 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Toko Pertanian Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, Urea, NPK Pupuk kandang, NPK, MutiaraPupuk kandang, NPK, Urea

Pasar

Jarak Tanam 25 x 30 cm 30 x 45 cm 30 x 45 cm

Vegetasi Timur: Gulma Timur: Padi Timur: Jagung

Utara: Gulma Utara: Padi Utara: Jagung

Barat: Padi Barat: Padi Barat: Gulma

Selatan: Padi Selatan: Padi Selatan: Cabai

10

Varietas Tanaman Lado F1 Lado F1 Lado F1

Umur Tanaman 12 Hari 30 Hari 35 Hari

Luas Lahan 1/4 ha 1/4 ha 1/4 ha

Asal Benih Toko Pertanian Toko Pertanian

Pemeliharaan

Pupuk yang digunakan Pupuk kandang, NPK, Urea, ZPTPupuk kandang, NPK, Urea, TSPPupuk kandang, NPK, Mutiara

Toko Pertanian

Jarak Tanam 40 x 45 cm 40 x 45 cm 30 x 45 cm

Vegetasi Timur: Cabai rawit Timur: Terong Timur: Padi

Utara: Terong Utara: cabai Utara: Padi

Barat: Tomat Barat: Cabai Barat: Padi

Selatan: Cabai merah Selatan: Labu kuning Selatan: Padi



 

                              
 

 

Lampiran 6. Tingkat Adopsi Petani terhadap Teknologi Pengelolaan           

                      Tanaman Terpadu (PTT) 

a. Desa Ulak Kembahang 1 

1 2 3 4 5

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

1 Penggunaan varietas unggul

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

No Komponen Parameter Skor
Desa Ulak Kembahang 1 (Lahan Ke-)

2 Penggunaan benih bermutu dan sehat

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

3 Pemupukan spesifikasi lokasi

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

4 PHT sesuai OPT

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

5 Pengelolaan tanaman

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 Bibit muda 15-20 HSS

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

7 Penggunaan bahan organik

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

8 Irigasi berselang

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

9 Pupuk mikro

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

10 Pengendalian gulma

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

11 penanganan panen dan pasca panen

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

12 Pengolahan tanah

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 7 8 9 10

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3

2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3

2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

2 Penggunaan benih bermutu dan sehat

Selalu dilakukan

11 penanganan panen dan pasca panen

9 Pupuk mikro

7 Penggunaan bahan organik

5 Pengelolaan tanaman

Tidak pernah dilakukan

3

Kadang-kadang

Skor

1 Penggunaan varietas unggul

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

No Komponen Parameter

Pemupukan spesifikasi lokasi

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

4 PHT sesuai OPT

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 Bibit muda 15-20 HSS

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

8 Irigasi berselang

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Desa Ulak Kembahang 1 (Lahan Ke-)

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

12 Pengolahan tanah

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

10 Pengendalian gulma

Selalu dilakukan

Kadang-kadang



 

                              
 

 

b. Desa Talang Pangeran Ilir  

 

1 2 3 4 5

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

Skor

1 Penggunaan varietas unggul

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

No Komponen Parameter
Desa Talang Pangeran Ilir (Lahan Ke-)

2 Penggunaan benih bermutu dan sehat

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

3 Pemupukan spesifikasi lokasi

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

4 PHT sesuai OPT

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

5 Pengelolaan tanaman

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 Bibit muda 15-20 HSS

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

7 Penggunaan bahan organik

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

8 Irigasi berselang

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

9 Pupuk mikro

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

10 Pengendalian gulma

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

11 penanganan panen dan pasca panen

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

12 Pengolahan tanah

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 7 8 9 10

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓

2 ✓

1 ✓ ✓

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2

1 ✓

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

2 Penggunaan benih bermutu dan sehat

Selalu dilakukan

11 penanganan panen dan pasca panen

9 Pupuk mikro

7 Penggunaan bahan organik

5 Pengelolaan tanaman

Tidak pernah dilakukan

3

Kadang-kadang

Skor

1 Penggunaan varietas unggul

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

No Komponen Parameter

Pemupukan spesifikasi lokasi

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

4 PHT sesuai OPT

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 Bibit muda 15-20 HSS

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

8 Irigasi berselang

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Desa Talang Pangeran Ilir (Lahan Ke-)

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

12 Pengolahan tanah

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

10 Pengendalian gulma

Selalu dilakukan

Kadang-kadang



 

                              
 

 

c. Desa Arisan Jaya  

 

 

 

1 2 3 4 5

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓

2 ✓ ✓

1 ✓ ✓

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓

2 ✓ ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2

1 ✓

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓

1 ✓

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

Skor

1 Penggunaan varietas unggul

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

No Komponen Parameter
Desa Arisan Jaya (Lahan Ke-)

2 Penggunaan benih bermutu dan sehat

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

3 Pemupukan spesifikasi lokasi

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

4 PHT sesuai OPT

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

5 Pengelolaan tanaman

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

9 Pupuk mikro

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 Bibit muda 15-20 HSS

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

7 Penggunaan bahan organik

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

12 Pengolahan tanah

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

10 Pengendalian gulma

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

11 penanganan panen dan pasca panen

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

8 Irigasi berselang

6 7 8 9 10

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2 ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓

2 ✓

1 ✓ ✓

3 ✓ ✓ ✓ ✓

2

1 ✓

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓

2 ✓ ✓

1

3 ✓ ✓

2 ✓ ✓ ✓

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

2

1

2 Penggunaan benih bermutu dan sehat

Selalu dilakukan

11 penanganan panen dan pasca panen

9 Pupuk mikro

7 Penggunaan bahan organik

5 Pengelolaan tanaman

Tidak pernah dilakukan

3

Kadang-kadang

Skor

1 Penggunaan varietas unggul

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

No Komponen Parameter

Pemupukan spesifikasi lokasi

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

4 PHT sesuai OPT

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

6 Bibit muda 15-20 HSS

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

8 Irigasi berselang

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Desa Arisan Jaya (Lahan Ke-)

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

12 Pengolahan tanah

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

Selalu dilakukan

Kadang-kadang

Tidak pernah dilakukan

10 Pengendalian gulma

Selalu dilakukan

Kadang-kadang



 

                              
 

 

Lampiran 7. Skala Skoring Kerusakan  pada Bercak Daun Cabai Merah  

Gambar 7.1 Bercak daun cabai  dengan skor 1 (a), Bercak daun dengan skor 2 (b),  

                    Bercak daun dengan skor 3 (c) dan Bercak daun dengan skor 4 (d) 

a b 

c d 


